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dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
 
Huruf Arab 
 
Nama 
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Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di 
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ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
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غ Gain G eg 
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ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ‘) 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 ــ َـ FATḤAH A A 
 ــ ِـ KASRAH I I 
 ــ ُ ـ ḌAMMAH U U 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
 
Fathah dan 
alif atau ya 
 
A 
a dan 
garis di 
atas 
 
 
 
Kasrah dan ya 
 
I 
i dan garis 
di atas 
  
Dammah dan 
wau 
 
U 
u dan 
garis di 
atas 
 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلآ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar  
(-) 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
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tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
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atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
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ditransliterasi dengan huruf [t]. 
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ABSTRAK 
Nama   :   Gilda Putri Amir 
NIM     :   50200115017 
Judul  :  Metode Pembinaan Mental Keagamaan Santri Pondok Pesantren 
Nurul Jadid di Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu  
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “ Bagaimana Metode 
pembinaan mental keagamaan santri Pondok Pesantren Nurul jadid di Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu”, dengan sub masalah yaitu:Bagaimana bentuk-
bentuk pembinaan mental bagi santri Pondok Pesantren Nurul jadid di desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu? dan apa faktor penghambat dan pendukung dalam 
proses pembinaan mental santri Pondok Pesantren Nurul Jadid di Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu?  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten 
Luwu. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan Bimbingan 
Penyuluhan Islam dan pendekatan Psikologis. Sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah lima Pembina Pondok Pesantren dan lima orang santri tambahan sebagai 
informan kunci. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, majalah, 
internet, laporan dan dokumentasi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini melalui reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk yang digunakan dalam 
pembinaan mental santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Barowa Kecamatan Bua 
Kabupaten Luwu,yaitu Melalui hafalan Alquran, Salat berjamaah, Puasa sunah senin-
kamis, latihan Muhadharah (pidato), Pemberian reward and punishment, 
(pengargaan dan hukuman), Pemberian nasehat, dan Melalui kegiatan ekstrakulikuler. 
Adapun faktor pendukung dan penghambatdalam proses pembinaan mental 
keagamaan santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Barowa Kecamatan Bua 
Kabupaten Luwu, faktor pendukungnya adalah adanya sistem dan kerja sama yang 
baik di internal lembaga, keadaan fasilitas Pesantren yang baik, serta adanya  kerja 
sama Pondok Pesantren dengan orang tua. Sedangkan, faktor penghambatnya yaitu, 
kurangnya pemahaman orang tua/ wali santri terhadap visi dan misi Pondok 
Pesantren, keadaan pengawas yang masih kurang, dan pergaulan santri dengan 
lingkungan luar. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada pihak Pondok 
Pesantren untuk selalu memberikan reward dan punishment pada santri minimal satu 
minggu sekali atau satu bulan sekali. Karena santri yang mendapatkan reward akan 
merasa termotivasi untuk mempertahankan hal baik yang ia dapatakan, sedangkan 
untuk yang tidak mendapatkan boleh jadi sebaga pemberian motivasi untuk dirinya 
juga agar mampu mendapatkan posisi yang dia inginkan.2)Diharapkan kepada 
Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua agar lebih bisa selektif memilih 
hukuman yang akan diberikan kepada santrinya, ada baiknya hukuman yang 
mendidik untuk para santrinya, bukan hanya menyakiti fisik saja akan tetapi dapat 
menjadi sebuah pelajaran yang baik yang dapat membuat mental para santri ikut 
membaik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A.   Latar Belakang Masalah 
Pesantren adalah lembaga dakwah Islam yang statusnya tidak hanya dalam 
pembinaan dakwah, tetapi juga mengembangkan masyarakat sosial. Sasaran dakwah 
adalah untuk menciptakan santri yang berahklak mulia di tengah-tengah masyarakat. 
Keberadaan Pondok Pesantren tidak terlepas dari adanya panggilan yang mendorong 
para Kiai untuk membina santri tentang pengetahuan agama, demikian halnya dapat 
mendorong para santri untuk menuntut ilmu sebagai modal dalam menghadapi masa 
yang akan datang. Pondok Pesantren adalah salah satu lembaga yang memiliki dua 
fungsi utama, yaitu fungsi kegiatan tafaqquh fii ad-din (pengajaran dan pemahaman 
ajaran agama Islam) dan fungsi indzar (menyampaikan dan mendakwahkan ajaran 
Islam kepada masyarakat).1 
Pesantren merupakan lembaga dakwah di Indonesia yang tumbuh dan 
berkembang bersama dengan irama perkembangan Islam, terutama pada daerah-
daerah dan pusat-pusat perkembangan Islam. Pesantren menerapkan pendidikan Islam 
yang dijadikan untuk belajar agama dan kepentingan penyebaran Islam.  
Allah swt. berfirman dalam QS At-Taubah/9: 122. 
 $ tΒ uρ šχ% x. tβθ ãΖÏΒ ÷σßϑø9 $# (#ρã ÏΨuŠÏ9 Zπ ©ù!$ Ÿ2 4 Ÿω öθ n=sù t xtΡ ÏΒ Èe≅ ä. 7π s%ö Ïù öΝåκ÷]ÏiΒ ×π xÍ←!$ sÛ (#θ ßγ ¤)xtGuŠÏj9 
’Îû Çƒ Ïe$!$# (#ρâ‘ É‹ΨãŠÏ9 uρ óΟ ßγ tΒöθ s% #sŒ Î) (#þθ ãè y_ u‘ öΝÍκö s9 Î) óΟ ßγ ¯=yè s9 šχρâ‘ x‹øts†   
 
1Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Cet.I; Jakarta Gema Insani Press, 1998), h. 121. 
1 
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Terjemahnya:  
Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’min itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan dianatara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu menjaga dirinya.2 
Pondok Pesantren merupakan sebuah asrama pendidikan Islam tempat 
menginap santri dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan 
sebutan Kiai. Santri tersebut berada dalam kompleks yang menggunakan masjid 
untuk beribadah, ruang belajar, ruang untuk santri dan kegiatan keagamaan lainnya.3 
seperti halnya di pondok Pesantren Nurul Jadid Bua, para santri di Pondok Pesantren 
tersebut, dengan usia yang bervariasi tinggal bersama-sama dengan santri yang lain 
dalam lingkungan yang sama. Namun demikian, tidak menutup kemungkinan pola 
potensi ini justru bisa memunculkan perilaku-perilaku penyimpangan di kalangan 
santri misalnya mengambil barang yang bukan haknya, kurang patuh dengan 
kewajiban agama, kurang baik akhlaknya dan lain sebagainya, hal ini karena terlalu 
cepatnya perkembangan psikis santri dari pengaruh tingkah laku yang ditunjukan oleh 
teman-temannya di lingkungan pesantren. 
Kebutuhan santri dan masyarakat luas akan bimbingan konseling Islami 
menurut Saiful Akhyar akan dapat dipenuhi di Pondok Pesantren, disinilah 
pentingnya  penanaman nilai-nilai agama pada santri untuk mengembangkan daya 
hati nurani mereka dan memperkuat keimanan mereka. Dengan begitu segala potensi 
 
2Kementrian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2013), h. 206. 
3Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan 
System Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: PT. LkiS Printing Cemerlang, 2013), h. 40. 
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yang ada dalam diri para santri dapat berkembang dan diarahkan ke arah yang lebih  
positif, untuk mewujudkan kesehatan mental tersebut.4 
Jadi, tujuan pendidikan Pesantren adalah membentuk manusia yang   memiliki 
kesadaran tinggi bahwa ajaran Islam merupakan ajaran yang bersifat menyeluruh. 
Selain itu, Pondok Pesantren ini diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk 
mengadakan responsi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup 
dalam konteks ruang dan waktu yang  ada.5 Dimana para santri  di Pondok Pesantren 
sebagian besar merupakan generasi muda atau remaja yang memerlukan perhatian 
yang serius. Karena pada masa remaja, mereka memiliki sifat-sifat yang khas, masa 
penuh gejolak dengan berbagai perasaan yang kadang-kadang satu sama lain 
bertentangan sehingga membuat remaja merasa terombang-ambing antara berbagai 
macam perasaan tersebut.6  
Agama Islam memperhatikan masalah kesehatan, baik kesehatan jasmani 
maupun rohani, oleh karena itu manusia tidak terlepas dari penyakit. Penyakit adalah 
salah satu ujian iman dan merupakan gambaran cobaan dari Allah swt. untuk 
mengetahui apakah seseorang jiwanya sehat atau terganggu mentalnya. Hal ini 
tidaklah mudah diukur, diperiksa atau dilihat dengan alat-alat seperti halnya dengan 
kesehatan tubuh, biasanya yang dijadikan bahan penyelidikan atau tanda-tanda dari 
kesehatan mental adalah tindakan, tingkah laku atau perasaan. Karenanya seseorang 
 
4Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islam Dan Kesehatan Mental (Cet. I; Bandung: Cita Pustaka 
Media Perintis, 2011), h. 5. 
5Nurcholis Madjid,  Bilik-bilik Pesantren  (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 18. 
  6Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang, Psikologi Perkembangan (Semarang: 
IIP Semarang  Pres, 1989),  h. 111. 
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akan terganggu mentalnya apabila terjadi kegoncangan emosi, dan  tindakannya yang 
menyimpang.7 
Apabila santri yang jiwanya labil dan tidak mampu memecahkan masalahnya 
sendiri, tidak mendapat bimbingan yang tepat dan pelayanan yang baik dari orang tua 
maupun para pembina di Pondok Pesantren maka, dalam perkembangan selanjutnya 
bisa berbahaya karena dikhawatirkan akan keliru dalam mengambil sikap. Oleh 
karena itu, bimbingan di Pondok Pesantren merupakan sesuatu yang tidak dapat 
diabaikan dalam proses pembentukan kepribadian dan akhlak santri, bahkan mutlak 
adanya, terutama bila dilihat dari keadaan Pondok Pesantren yang menunjukan betapa 
pentingnya bimbingan di Pondok Pesantren untuk memberikan bantuan kepada santri 
yang memiliki problema dalam hidupnya, terutama ketika ia sedang menuntut ilmu di 
Pondok Pesantren. 
Disinilah pentingnya penanaman nilai-nilai agama pada santri untuk 
mengembangkan daya hati nurani mereka dan memperkuat keimanan mereka. 
Dengan begitu segala potensi yang ada dalam diri para santri dapat ikut berkembang 
dan diarahkan ke arah yang lebih positif, untuk mewujudkan kesehatan mental 
tersebut. 
Lembaga pendidikan seperti Pondok Pesantren, di dalamnya para santri 
dididik ilmu-ilmu keagamaan untuk menguatkan daya hati nurani mereka dengan 
keimanan untuk menuju hal-hal yang baik. Seperti juga yang terjadi di Pondok 
Pesantren Nurul Jadid Bua para santri dididik untuk menjadi pribadi yang kuat, 
mandiri dan berakhlak mulia bukan hanya dengan mengaji atau belajar di sekolah 
saja, tapi peraturan yang mengikat mereka pun mendidik mereka untuk selalu 
 
7Zakiah drajat, Kesehatan Mental (Jakarta:Gunung Agung, 1983), h. 16. 
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disiplin, patuh dan taat serta berkelakuan sesuai dengan ajaran agama Islam.  Oleh 
karena itu, betapa besar peranan lembaga pondok pesantren dalam membentuk 
karakter dan membangun mental yang sehat bagi para santrinya 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Bua peneliti menemukan ada beberapa orang santriwati yang memang sering 
melakukan pelanggaran seperti contohnya meninggalkan Pondok Pesantren tanpa 
izin, tidak berpakaian rapi, pulang ke asrama untuk tidur pada saat jam pelajaran, 
membawa handpone ke Pesantren dan kurang menjaga kebersihan. Perilaku tersebut 
tidaklah menunjukkan mental yang baik bagi seorang santri, maka sangatlah 
dibutuhkan pembinaan terhadap santri tersebut terkhusus dalam hal pembinaan 
mental.       
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk mengkaji 
lebih jauh mengenai pembinaan mental santri melalui penelitian dengan judul Metode 
Bimbingan Agama Terhadap Pembinaan Mental Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Bua di Desa Barowa Kabupaten Luwu. 
B. Fokus Penelitan dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul “Metode Bimbingan Agama terhadap Pembinaan 
Mental Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua di Desa Barowa Kabupaten Luwu”. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka 
penelitian ini akan difokuskan pada  metode bimbingan agama yang akan digunakan 
terhadap pembinaan mental Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua di Desa 
Barowa Kabupaten Luwu, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
mental santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua di Desa Barowa Kabupaten Luwu. 
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2. Deskripsi Fokus  
Untuk menghindari kesalahpahaman atau penafsiran dalam memberikan 
penjelasan dalam penelitian ini. Berdasarkan pada fokus penelitian di atas mengenai 
bagaimana metode yang digunakan dalam bimbingan agama terhadap pembinaan 
mental di Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua adalah suatu perencenaan kegiatan yang 
harus dikerjakan pembina dan santri agar tujuan pembinaan mental dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. Adapun deskripsi fokus penelitian ini adalah :  
a. Bentuk-bentuk pembinaan mental bagi santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua 
di Desa Barowa Kabupaten Luwu menggunakan beberapa bentuk pembinaan 
seperti pembinaan melaului Hafalan Alquran, Salat berjamaah, Puasa sunnah 
Senin-Kamis, Latihan Muhadharah (ceramah), kegiatan ekstrakulikuler, Melalui 
keluarga, dan  Melalui pemberian  nasehat. 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan mental santri 
Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua di Desa Barowa Kabupaten Luwu 
1) Faktor pendukung dalam proses pembinaan mental Santri adalah: Adanya 
sistem dan kerja sama yang baik di internal lembaga, Keadaan fasilitas yang 
baik di Pondok Pesantren, Kerja sama Pondok Pesantren dengan orang tua 
santri 
2) Faktor penghambat dalam proses pembinaan mental Santri adalah: 
Kurangnya pemahaman orang tua santri terhadap visi dan misi Pondok, 
Keadaan pembina di Pesantren yang masih kurang, seta Pergaulan santri 
dengan lingkungan luas. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus dan deskripsi fokus di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah pokok yang akan di teliti adalah “Metode Bimbingan Agama Terhadap 
Pembinaan Mental santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua Di Desa Barowa, 
Kabupaten Luwu” dengan sub pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk pembinaan mental bagi santri Pondok Pesantren 
Nurul Jadid Bua di Desa Barowa Kabupaten Luwu? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan 
mental santri pondok Pesantren Nurul Jadid Bua di Desa Barowa Kabupaten 
Luwu? 
D. Kajian Pustaka  
1. Kaitannya Dengan Buku-buku  
Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 
Metode bimbingan agama terhadap pembinaan mental, maka penulis menggambarkan 
beberapa pandangan atau tinjauan beberapa buku diantaranya: 
a. Buku Masa depan Pesantren dalam Jantangan Modrenitas dan Jantangan 
Komplesitas Global oleh Anis Masykhur dan Mukhtari adib mengemukakan 
bahwa pesantren merupakan bagian dari struktur internal pendidikan Islam di 
Indonesia yang diselenggarakan secara tradisional yang telah menjadikan Islam 
sebagai cara hidup.8  
b. Buku Bimbingan dan Konseling, oleh Aunur Rahim Faqih mengemukakan 
tentang pokok-pokok pikiran tentang bimbingan dan konseling Islam, mulai dari 
definisi hingga metode dan tekhniknya, buku ini juga membahas mengenai 
 
8H. M Amin Haedari, dkk. Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan 
Jantangan Komplesitas Global (Cet. I; Jakarta: IRD Press, 2004), h. 14.  
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fenomena-fenomena yang terjadidi lingkungan masyarakat serta relevemsinya 
terhadap teori yang telah ada, serta cara menangani permasalahan yang terjadi.9 
2. Kaitannya  Dengan Peneliti Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitin yang akan dilakukan. Semua itu untuk menunjukan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau 
dibahas oleh penulis lain sebelumnya, dan setelah dilakukan penelusuran ternyata 
banyak penelitian yang membahas tentang masalah Metode Bimbingan Agama 
Terhadap pembinaan mental Santri Adapun yang berkaitan dengan penelitian ini 
sebagai berikut : 
a. Skripsi yang berjudul “Aktivitas Pesantren As’sadiyah dalam Pembinaan Mental 
Santri di Kelurahan Erang-Erang Kecamatan Tumpobulu Kabupaten Bantaeng, 
oleh Syamsiar mahasiswi BPI angkatan 2013 UIN Alauddin Makassar. Di dalam 
penelitian ini membahas tentang bagaimana pembinaan mental santri di Pondok 
Pesantren As’adiyah, bagaimana bentuk-bentuk pembinaan mental dan 
bagaimana upaya pembentykan mental santri, dan bagaimana pesantren dalam 
membina mental santri menjadi mental yang bisa bermanfaat bagi kehidupan dan 
orang yang ada di sekitarnya.10. 
b. Skripsi yang berjudul “Pengaruh bimbingan agama terhadap tingkat kesadaran 
beragama santri di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Jepara Jawa Tengah.oleh 
Ahmad Yusuf Afifurrohman Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam UIN Syarif 
 
9Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Cet.2; Yokyakarta: UII Press 
2011), h. 5  
10Syamsiar “ Aktivitas Pesantren As’sadiyah Dalam Pembinaan Mental Santri Di Kelurahan 
Erang-Erang Kecamatan Tumpobulu Kabupaten Bantaeng”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi Uin Alauddin, 2003)  
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Hidayatullah tahun 2016. Di dalam penelitian ini membahas bagaimana pengaruh 
bimbingan agama terhadap kesadaran beragama santri Pondok Pesantren Nurul 
Hikmah Jepara, penelitian ini menggunakan teori bimbingan agama dan 
kesadaran beragama, metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian survei, untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, sampel dalam penelitian ini berjumlah 
124 santri dengan pengambilan secara acak. Analisis data menggunakan uji 
regeresi linier berganda, uji konfision korelasi dan diterminasi, uji F-test dan uji 
t-test.11  
c. Skripsi yang berjudul  “Metode pembinaan Pengamalan ajaran Islam terhadap 
santri di Pondok Pesantern Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae 
Timur Kabupaten Majene”, oleh Andini Ardyalestari Mahasiswi BPI  UIN 
Alauddin Makassar tahun 2016. Di dalam penelitian ini membahas bagaimana  
strategi pembinaan pengamalan ajaran agama Islam terhadap santri pondok 
Pesantren ihyaul’ulum DDI Baruga kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
majene terbagi dua yaitu: 1. Strategi pembinaan ahlak yaitu pemberian materi 
pelajaran akhlak, keteladanan, pembiasaan melalui latihan serta kedisiplinan. 2. 
Pelaksanaan tata tertib yaitu teguran, memberikan hukuman panggilan orang tua, 
dan mengeluarkan santri sedangkan faktor pendukung dalam pembinaan 
pengamalan ajaran agama Islam adalah sistem dan kerja sama santri pondok 
Pesantren, keadaan fasilitas, sedangkan faktor penghambat dalam pembinaan 
pengamalan ajaran agama Islam adalah keadaan pengawas yang masih kurang, 
 
11Ahmad Yusuf Afifouhrohman “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Tingkat Kesadaran 
Beragama Santri Di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Jepara Jawa Tengah”, Skripsi (Jakarta: fak 
Dakwah dan Komunikasi Uin Syarif Hidayatullah, 2016) 
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kuarang fasilitas ibadah, pergaulan santri dengan lingkungan luar, dan 
pemahaman orang tua santri terhadap visi dan misi pondok Pesantren.12 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, adapun perbedaan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian ini adalah dari segi subjek penelitian dan lokasi 
penelitian. Selain itu, dalam penelitian sebelumnya hanya berfokus kepada metode-
metode bimbingan yang akan diberikan, dan tidak terlalu membahas tentang 
pembinaan mental, sedangkan dalam penelitian ini mengambil fokus metode 
pembinaan mental keagamaan santri. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pembinaan mental bagi Santri Pondok 
pesantren Nurul Jadid Bua Di Desa Barowa Kabupaten Luwu. 
b. Untuk mengetahui  faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan 
mental Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua Di Desa Barowa Kabupaten 
Luwu dan mengetahui solusinya. 
2. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan tujuan tersebut maka keguanaan yang diperoleh dalam penelitian 
ini terbagi dua yaitu: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Dengan hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran kepada pihak yang ikut serta terlibat dalam pembinaan mental 
keagamaan santri. Bagaimana membina santri yang nantinya akan menjadi 
 
12Andini Ardiyalestari, “ Metode Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam Terhadap Santri di 
Pondok Pesantern Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene”, Skripsi  
( Makassar: Fak Dakwah dan Komunikasi UIN Aluddin Makassar 2016), h. 16 
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generasi dan penerus cita-cita bangsa demi untuk terciptanya bangsa yang 
menjunjung nilai keagamaan khususnya di Kabupaten Luwu. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran dalam 
upaya pengembanagan wawasan dan pengetahauan khususnya bagi penulis 
sendiri tentang masalah yang dikaji. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Skripsi ini dapat diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam. 
2) Sebagai bntuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar Sarjana Sosial 
Strata satu (S1) jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Uinversitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Metode Pembinaan Mental Agama 
1. Pengertian Metode 
Metode dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah cara yang teratur dan 
terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dengan ilmu pengetahuan dan 
sebagainya).13 Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan, 
karena kata metode berasal dari kata “meta” yang berarti melalui dan “hodos” 
berarti jalan.14  
Menurut Hasanuddin, metode berasal dari bahasa Jerman methodica, artinya 
ajaran tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos, 
artinya jalan, yang dalam bahasa arab disebut thariq. Metode berarti cara yang telah 
diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud.15 
Menurut Mahmud Yunus, metode adalah jalan yang hendak ditempuh oleh 
seseorang supaya sampai kepada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan perusahaan 
atau perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu pengetahuan dan lainnya, maksudnya 
metode mengandung arti adanya urutan kerja yang terencana dan sistematis guna 
mencapai tujuan yang direncanakan.16 
 
13Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet 2, Jakarta: 
Balai Pustaka 1994), h. 580. 
14Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Golden Terayon 
Press, 1982), h. 43. 
15Munir, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 6. 
16Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 
2002), h. 16. 
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 Adapun beberapa metode yang digunakan dalam membentuk mental 
keagamaan santri: 
a. Metode Keteladanan 
Keteladanan berarti kesediaan setiap orang untuk menjadi contoh dan miniatur 
yang sesungguhnya dari sebuah perilaku. Keteladanan harus bermula dari diri 
sendiri. Di dalam Islam keteladanan bukanlah hanaya semata-mata persoalan 
mempengaruhi seseorang yang berhubungan langsung secara spiritual dengan 
Allah swt.17 contoh keteladanan akan mengakibatkan kemurkaan dari Allah swt 
sebagaimana Allah swt berfirman dalam QS Al-Ahzab/33:21 
ô‰s)©9 tβ% x. öΝä3s9 ’Îû ÉΑθ ß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×πuΖ|¡ ym yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ ö tƒ ©!$# tΠ öθ u‹ø9 $#uρ t ÅzFψ$# tx.sŒ uρ ©!$# 
#Z ÏVx.    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.18 
Implikasi dari ayat diatas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw adalah 
manusia yang sempurna yang pernah hidup di muka bumi ini yang telah memberikan 
contoh keteladanan tentang bagaimana cara membangun karakter dan mempengaruhi 
kehidupan dunia. 
b. Metode Pembiasaan  
Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Pembiasaan ini 
meliputi aspek perkembangan moral dan nilai-nilai agama, pengembanagan 
 
17Muwafik , Pembinaan Arti dan Metodenya ( Yokyakarta: Kanimus, 1986), h. 17 
18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah-Nya, h. 21. 
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emosional dan kemandirian, dari program pengembangan moral dan nilai-nilai 
agama diharapkan dapat meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah swt dan 
membantu terbinanya sikap anak yang baik dan dengan pengembangan 
sosioemosional anak diharapkan dapat memiliki sikap untuk membantu orang 
lain, dapat mengendalikan diri dan berinteraksi dengan lingkungannya. 
Adapun bentuk-bentuk pembiasaan terhadap remaja menurut Novan Ardy 
Wiyani sebagai berikut: 
1.  Pembiasaan Keteladanan 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-hari 
yang tidak diprogramkan karena dilakukan tanpa mengenal batasan ruang dan 
waktu. Keteladanan ini adalah sikap dan perilaku guru dan tenaga 
kependidikan. 
2. Pembiasaan Spontan  
Pembiasaan spontan yaitu kegiatan yang tidak terjadwal dalam kejadian 
khusus, meliputi pembentukan perilaku memberi snyum, menyapa, 
membuang sampah pada tempatnya,  saling mengingatkan ketika melanggar 
tata tertib dan lain sebagainya. 
3. Pembiasaan rutin  
Merupakan salah satu kegiatan rutin pendidikan karakter yangterintegrasi 
dengan kegiatan sehari-hari seperti upacara bendera, senam bersama, doa 
bersama dan lain sebagainya. 19 
 
 
 
19Novan ardy Wiyani, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda ( Bandung; Tarsio, 
1990), h. 84. 
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2. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan berasal dari kata bina, yang mendapat imbuhan pe-an, sehingga 
menjadi kata pembinaan. Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan secara efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Pembinaan merupakan proses, cara membina dan penyempurnaan atau usaha 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara 
sadar, berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab dalam rangka 
penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta sumber-sumber 
yang tersedia untuk mencapai tujuan. 
Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang 
dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam 
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu 
dasar-dasar kepribadian yang dimiliki bisa seimbang, utuh, dan selaras serta 
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat yang dimiliki serta kecederungan/ 
keinginan dan kemampuan-kemampuan sebagai bekal, untuk selajutnyamenjadi 
manusia yang optimal dan menjadi pribadi yang mandiri.20 
Menurut Masdar Helmy Pembinaan mencakup segala ikhtiar (usah-usaha), 
tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas beragama baik 
dalm bidang tauhid, bidang peribadatan, bidang ahlak dan bidang kemasyarakatan.21  
 
20Simanjuntak, B., I. L Pasaribu, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda ( Bandung; 
Tarsio, 1990), h. 84.  
21Masdar Helmi, Peranan Dakwah dalam Pembinaan Ummat (Semarang:Dies Natalies, IAIN 
Walinsongo Semarang), h..31.  
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Menurut Mangunhardjana untuk melakukan pembinaan ada beberpa 
pendekatan yang harus diperhatikan oleh pembina, antara lain: 
a. Pendekatan Informative (Informative approach), yaitu cara menjalankan program 
dengan menyampaikan informasi kepada peserta didik. Peserta didik dalam 
pendekatan ini dianggap belum tahu dan tidak punya pengalaman. 
b. Pendekatan Partisipatif (Participative approach), dimana dalam pendekatan ini 
peserta didik dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi belajar bersama.  
c. Pendekatan Ekspriansial (Experienciel approach), dalam pendekatan ini 
menempatkan bahwa peserta didik langsung terlibat di dalam pembinaan.22 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pembinaan adalah suatu proses 
belajar dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan pengethuan, keterampilan 
dan sikap yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan seseorang atau 
kelompok. 
3. Pengertian Agama 
Kata agama, berarti menjalankan segala sesuatu menurut aturan agama atau 
ajaran sistem yang mengatur tata keimanan dan peribadatan kepada Allah yang Maha 
Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia, 
serta manusia dengan lingkungannya.23  
Secara teminologi agama adalah ikatan. Oleh karena itu, agama mengandung 
arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia, ikatan yang dimaksud berasal 
dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tidak 
 
22Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya ( Yokyakarta: Kanimus, 1986), h. 17.  
23Departemen Pendidikan Nasional, kamus Besar bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 15. 
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dapat ditangkap oleh panca indra, namun mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan manusia sehari-hari.24 
Agama menurut para ahli sebagai berikut: 
a. Menurut Zakiah Drajat, agama dalah kebutuhan jiwa atau psikis manusia yang 
akan mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan hidup, kelakuan dan cara 
menghadapi tiap-tiap masalah.25 
b. Agama menurut M. Arifin dibagi menjadi dua aspek yaitu: 
1) Aspek Subyektif ( Pribadi Manusia) 
Agama mengandung pengertian tentang tingkah laku manusia, yang dijiwai 
oleh nilai-nilai keagamaan yang berupa getaran batin, yang mengatur dan 
menggerakkan tingkah laku tersebut kepada pola hubungan dengan masyarakat serta 
alam sekitarnya. 
2) Aspek Obyektif (Dorkiner) 
Agama dalam pengertian ini mengandung nilai-nilai ajaran Tuhan yang 
bersifat menuntun manusia ke arah tujuan yang sesuai dengan kehendak ajaran 
tersebut.26 
Bimbingan Agama adalah usaha pemberian bantuan kepada orang yang 
mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kehidupan 
dimasa kini dan dimasa mendatang, bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang 
mental dan spritual, agar orang yang bersangkutan mampu mengatasi dengan 
 
24Jalaluddin, Psikolgi Agama (Cet. 8; Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 2004), h. 12. 
25Zakiah Drajat, Pendidikan aagam dan Pembinaan Mental (Cet. 3; Jakarta: Bulan Bintang, 
1982),  h. 52. 
26H. M. Arifin, Pedoman Pelasanaan Bimbingan dan Penyuluh Agama, (Jakarta PT Golden 
Terayon Press, 1994), h. 1. 
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kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dengan kekuatan iman 
dan taqwanya kepada Allah swt.27 
Bimbingan Agama yang dimaksud disini merupakan proses pemberian 
bantuan, artinya bimbingan tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar 
membantu individu. Individu dibimbing, dibantu, agar mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah.28 
Bimbingan Agama juga adalah proses pemberian bantuan atau pertolongan 
kepada santri yang membutuhkan pembinaan mental agama dalam rangka 
menghadapi tantangan hidup dimasa sekarang maupun masa yang akan datang yang 
dibekali ilmu pengetahuan agama dan keterampilan yang ia dapatkan selama 
bersekolah di Pondok Pesantren.  
Oleh karena itu bimbingan Agama adalah membangkitkan daya rohaniah 
manusia melalui iman dan taqwa kepada Allah swt. untuk mengatasi segala kesulitan 
hidup yang dialami, jadi iman dan taqwa dibangkitkan sedemikian rupa sehingga 
menjadi tenaga pendorong terhadap kemampuan dirinya untuk mengatasi segala 
kesulitan hidup yang diatasi, hingga bangkit kesadaran sebagai pribadi yang harus 
mengarungi kehidupan nyata dalam masyarakat dan lingkungannya. 
4. Dasar-dasar Bimbingan Agama  
Bimbingan merupakan proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar 
ia mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, mengenali diri sendiri dan 
mengatasi persoalan-persoalan sehingga ia mampu menentukan jalan hidupnya tanpa 
tergantung pada orang lain. 
 
27 H.M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama Di Sekolah Dan 
Luar Sekolah  (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 2. 
28Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam. (Yogyakarta: UII Press, 2004), 
h. 4.  
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Alquran dan As-sunnah merupakan sumber dan pedoman dalam kehidupan 
manusia khususnya umat Islam, oleh karena itu dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan kehidupan dalam bentuk apapun agama Islam selalu mendasarkan pada 
Alquran dan As-sunnah. 
Allah swt. berfirman dalam QS Yunus/10: 57.  
$ pκš‰ r'¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# ô‰ s% Νä3ø?u !$ y_ ×π sàÏãöθ ¨Β  ÏiΒ öΝà6 În/§‘ Ö !$ xÏ©uρ $ yϑÏj9 ’ Îû Í‘ρß‰ ÷Á9 $# “Y‰èδ uρ ×π uΗ÷q u‘ uρ 
tÏΨÏΒ ÷σßϑù=Ïj9  
Terjemahnya: 
Wahai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu nasehat dari Tuhanmu 
yang merupakan obat penyembuh (penyakit jiwa) yang ada di dalam dadamu 
dan ia menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang yang beriman.29 
Ayat di atas sudah menjelaskan bahwasanya petunjuk yang diberikan Allah  
kepada Nabi Muhammad saw, untuk melaksanakan bimbingan dan pembinaan mental 
kepada orang-orang musyrik yang sedang mengalami kegelapan dan krisis terhadap 
pandangan hidup, guna mendapat petunjuk yang benar. 
Dalam QS An-Nahl/16: 125 juga dijelaskan bagi seorang pembimbing dalam 
memberikan bimbingan hendaknya menggunakan cara-cara yang baik. 
äí ÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/u‘ Ïπ yϑõ3Ïtø: $ Î/ Ïπ sàÏãöθ yϑø9 $#uρ Ïπ uΖ|¡ ptø: $# ( Οßγ ø9Ï‰≈ y_uρ  ÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß |¡ôm r& 4 ¨β Î) 
y7 −/u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& yϑÎ/ ¨≅ |Ê  tã Ï&Î#‹ Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟn=ôãr& t Ï‰tGôγ ßϑø9 $ Î/    
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.30 
 
29Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah-Nya, h. 315. 
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah-Nya, h. 281.  
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Dalam ayat ini terkandung suatu pengertian bahwa seorang pembimbing 
dalam memberikan bimbingan menggunakan cara-cara yang sebaik-baiknya yaitu 
dengan sikap bijaksana, bertutur kata yang baik, dan apabila individu melakukan 
kesalahan hendaknya menegur dengan cara yang baik pula. 
5. Fungsi Bimbingan Agama 
Fungsi bimbingan Agama dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Fungsi Pencegahan (prefentif), Untuk mencegah atau terhindarnya individu dari 
berbagai permasalahan rohaniyah. 
b. Fungsi Kuratif atau Korektif, yaitu membantu individu memecahkan masalah 
yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi Preservatif, yaitu membantu individu agar situasi yang semula tidak baik 
menjadi lebih baik, dan kebaikan itu bertahan lama. 
d. Fungsi Development pemeliharaan, (Fungsi pemeliharaan ini berarti bahwa 
layanan bimbingan ini dapat membantu para individu dalam memelihara dan 
mengembangkan pribadinya secara menyeluruh, terarah dan berkelanjutan). 
Yakni terpeliharanya dan berkembangnya potensi dan kondisi positif individu 
dalam rangka perkembangan dirinya secara terarah mantap dan berkelanjutan. 
6. Tujuan Bimbingan Agama 
Tujuan dari bimbingan Agama secara umum yaitu meningkatkan dan 
menumbuh-suburkan kesadaran manusia tentang eksistensinya sebagai mahluk Allah. 
Disamping itu pula tujuan yang lainnya untuk membantu individu supaya mempunyai 
kesadaran untuk mengamalkan ajaran Islam.31 
 
31H. M. Arifin, Pokok-pokok Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1976), h. 29. 
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Kemudian tujuan yang masih bersifat umum tersebut, dapat lebih dijelaskan 
lagi yang lebih khusus yaitu: 
a. Menanamkan rasa keagamaan 
b. Memperkenalkan ajaran-ajaran Islam 
c. Melatih untuk menjalankan ajaran ajaran Islam 
d. Membiasakan berakhlak mulia. 
e. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi yang baik agar 
tetap baik dan menjadi lebih baik. Sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi 
dirinya maupun orang lain.32 
Tujuan lain dari Bimbingan Agama adalah : 
1) Bimbingan Agama dimaksudkan untuk membantu klien agar memiliki 
religius reference (sumber pegangan) dalam pemecahan problem dalam 
kehidupan. 
2) Bimbingan Agama yang ditujukan kepada yang membantu klien agar dengan 
kesadaran dan kemauan bersedia mengamalakn ajaran keagamaan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari bimbingan agama dimaksudkan 
adalah memberikan tuntunan tentang ajaran agama Islam sebagai sumber pegangan. 
Dengan demikian mereka dapat terhindar dan mampu mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya. 
 
 
 
 
 
32Asmuni Syukir, Dasar-dasar Startegi Dakwah Islam,  Al-ikhlas, (Surabaya), h. 60.  
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7. Teknik dalam Bimbingan Agama 
Teknik bimbingan menurut Weliamson diantaranya: 
a. Menciptakan hubungan baru dalam melakukan bimbingan pada awal, konselor 
perlu menciptakan suasana yang hangat dan ramah serta menghilangkan sikap 
dan situasi yang mencekam. 
b. Mempertajam pemahaman diri, konselor perlu berusaha agar klien mampu 
memahami yang mencakup segala kelebihan dan kekurngannya dan dibantu 
untuk menggunkan kekuatan dalam mengatasi kekurangannya. 
c. Memberikan nasihat atau mebantu perencanaan program tindakan, dalam 
bimbingan ini konselor memberikan tanggapan apa yang menjadi pilihan dan 
sikapnya, kemudian mengemukakakn alternatif untuk dibahas segi positif dan 
negatifnya. 
d. Melakasanakan rencana, dalam melaksanakan rencana yang dipilih klien, 
konselor dapat memberikan bantuan langsung bagi perencanaanya. 
B. Pembinaan Mental  
1. Pengertian Pembinaan Mental   
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pembinaan mempunyai arti usaha, 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik.33 Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, Departemen 
Pendidikan dan kebudayaan sebelum berubah menjadi DIKNAS, memberikan 
pengertian kata “pembinaan” dalam kamus tersebut sebagai sebuah proses, perbuatan, 
cara membina, pembinaan, penyempurnaan arti luasnya adalah usaha, tindakan, dan 
 
33Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka , 2005 ), h. 152 
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kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna berhasil untuk memperoleh hasil yang 
baik.34 
Mental dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu hal yang 
berhubungan dengan batin dan watak manusia.35 Mentality yaitu situasi yang 
berhubungan dengan kegiatan intelektual, suatu istilah-istilah yang dikenal dalam 
kepribadian.36 
Menurut Notosoedirjo dan Latipun, Kata mental diambil dari bahasa Yunani, 
pengertianya sama dengan psyche dalam bahsa latin yang artinya psikis, jiwa atau 
kejiwaan. Jadi istilah mental hygene di maknai sebagai kesehatan mental atau jiwa 
yang dinamis bukan statis karena menunjukan adanya usaha peningkatan.37 
Dalam istilah lain H. M. Arifin menyatakan bahwa arti mental adalah sesuatu 
kekuatan yang abstrak (tidak nampak) serta tidak dapat dilihat oleh panca indra 
tentang wujud dan zatnya, melainkan yang tampak adalah hanya gejalanya saja dan 
gejala inilah yang mungkin dapat dijadikan sasaran penyediaan ilmu jiwa lainnya.38 
Pembinaan mental dalam perspektif agama disini mengandung pengertian 
suatu bentuk usaha untuk memberikan bantuan berupa bimbingan dan tuntunan 
tentang ajaran agama Islam kepada seseorang, untuk memelihara, meningkatkan dan 
memmpertahankan nilai-nilai ajaran agama Islam yang dimiliknya, yang dengan 
kesadarannya sendiri mampu meningkatkan pengalaman ajaran agama Islam dalam 
 
34Depdikbud,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1990),  h. 117. 
  35Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka.2007), h. 733. 
36Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), h. 89. 
  37Notosoerdjo & Latipun ( Penerjemah: Zakiah Drajat), Kesehatan Mental, (Cet.2; 
Jakarta: Gunung Agung,1985), h.  
  38H. M. Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Ruhaniah manusia, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 17. 
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kehidupan sehari-hari sesuai dengan ketentuan dan kewajiban yang ditetapkan oleh 
ajaran agama Islam. 
2. Tujuan Pembinaan Mental 
Adapun tujuan pembinaan mental agama adalah untuk membina mental 
seseorang ke arah yang sesuai dengan ajaran agama.39 Di dalam konteks kehidupan 
beragama, pembinaan adalah usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran, 
memelihara secara terus menerus terhadap tatanan nilai agama agar perilaku 
hidupnya senantiasa pada norma-norma yang ada dalam tatanan itu.40 
Menurut Hamdani Kofifah, usaha tersebut dilakukan untuk tujuan tertentu. 
Maksud diadakan pembinaan kehidupan moral manusia dan penghayatan keagamaan 
saja, tetapi merupakan usaha yang terus menerus untuk menyempurnakan dri pribadi 
dalam hubungan vertikal kepada sesama manusia dan alam sekitarnya.41 
Husain Segaf, menyatakan tujuan pembinaan mental Agama tersebut dapat 
dijabarkan secara operasional, yaitu: 
a. Terwujudnya sikap masyarakat yang konstruktif, memperkuat ketaqwaan dan 
amal keagamaan dalam masyarakat. 
b. Responsif terhadap gagasan-gagasan pembinaan. 
c. Memperkuat komitmen (keterikatan) bangsa Indonesia, mengikis habis sebab-
sebab dan kemungkinan timbul serta berkembangnya ateisme, komunisme, 
kemusyrikan dan kesesatan. 
 
39Zakiah Drajat, Pendidikan Agama dan Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 
68.  
40Ghufron Su’udi, Mencari Sosok Pembina Dalam Rangka Mewujudkan Generasi Muda 
Islam Idaman (Jakrata: Departemen Agama, 1986), h. 2. 
41Hamdani Khafifah, Membina Kepribadian Masyarakat Melalui  Pengalaman Agama  
(Jakarta: Dirjen Departemen Agama, 1984), h. 16.  
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d. Menimbulkan sikap mental yang didasari oleh rahmat Allah. 
e. Mengembangkan generasi muda yang sehat, cakap, terampil dan taqwa kepada 
Allah swt. 
f. Terwujudnya lembaga-lembaga keagamaan yang memberikan peranan 
terwujudnya tujuan pembinaan nasional. 
g. Tumbuhnya kegairahan dan kebanggan hidup beragama dan mengenali motivasi 
keagamaan untuk lebih mendorong kemajuan gerak pembangunan lembaga 
Indonesia.42 
Dari uraian di atas menunjukan bahwa pembinaan mental agama, tidak dapat 
terlepas dari tujuan hidup manusia menurut syariat Islam, yaitu untuk mengabdi 
kepada Allah swt. dalam memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Allah swt. berfirman dalam QS Al-Bayyinah/98: 5. 
 !$ tΒ uρ (#ÿρâ÷É∆ é& āω Î) (#ρß‰ ç6 ÷è u‹Ï9 ©!$# t ÅÁ Î=øƒèΧ ã& s! t Ïe$!$# u !$ xuΖãm (#θ ßϑ‹ É)ãƒ uρ nο4θ n=¢Á9 $# (#θ è?÷σãƒ uρ nο4θ x.¨“9 $# 4 
y7 Ï9≡ sŒuρ ßƒ ÏŠ Ïπ yϑÍhŠs)ø9 $#  
Terjemahnya: 
Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus 
dan supaya mereka mendirikan sholat dan menunaikan zakat.43 
 Allah swt. berfirman dalam QS Al-Baqarah/2:201. 
Οßγ ÷ΨÏΒ uρ  ¨Β ãΑθ à)tƒ !$ oΨ−/u‘ $ oΨÏ?#u ’ Îû $u‹ ÷Ρ‘‰9$# Zπ uΖ|¡ ym ’ Îû uρ Íοt Åz Fψ$# Zπ uΖ|¡ ym $ oΨÏ%uρ z>#x‹ tã   Í‘$ ¨Ζ9 $#  
Terjemahnya: 
Dan dianatara mereka ada yang berdoa: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.44 
 
42Husain As-segaf, Pedoman Penyuluhan Agama dan Pedoman Dakwah Melalui Media 
Massa dan Seni (Jakarta: Dirjen Bimas dan Urusan Haji, Departemen Agama, 1989), h. 29-30.  
43Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah-Nya, h. 598.  
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Pernyataan-pernyataan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 
agama dalam kehidupan sehari-hari dapat membentengi orang dari kejatuhan kepada 
gangguan jiwa dan dapat pula mengembalikan kesehatan jiwa bagi orang yang 
gelisah. Semakin dekat seseorang dengan Tuhan dan semakin banyak ibadah akan 
semakin mampu mengahadapi kekecewaan dan kesukaran-kesukaran dalam hidup, 
sebaliknya jika semakin jauh seseorang dari agama maka akan susah baginya untuk 
mecari ketentraman batin.45 
C. Santri  dan Pondok Pesantren  
1. Pengertian Santri  
Santri menurut Masjikur Anhari, yakni para siswa yang mendalami ilmu-ilmu 
agama di pesantren, baik dia tinggal di pondok maupun pulang setelah selesai waktu 
belajar. Zamakhsyari Dhofir membagi menjadi dua kelompok sesuai tradisi pesantren 
yang sudah diamatinya, yaitu: pertama, santri mukim, artinya para santri yang 
menetap di pondok. Biasanya diberikan tanggung jawab mengurusi kepentingan 
pesantren. Bertambah lama tinggal di pondok, statusnya akan bertambah, yang 
biasanya diberikan tugas oleh Kiai untuk mengajarkan kitab-kitab dasar kepada 
santri-santri yang lebih junior, dan yang kedua, santri kalong adalah santri yang selalu 
pulang setelah belajar.46 
Di dalam pondok Pesantren, para santri akan mengikuti jadwal belajar dan 
ibadah yang telah disusun sedemikian rupa dan menjadi hal yang wajib dilaksanakan 
 
44 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah-Nya, h. 31. 
45Zakiyah Drajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 2001), 
h. 72.  
46Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta: 
LP3ES 1994), h. 52.  
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oleh para santri. Adapun beberapa kegiatan yang biasanya dilakukan di dalam pondok 
Pesantren adalah sebagai berikut: 
a. Mengikuti salat berjamaah sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
b. Mengikuti kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal. 
c. Sarapan dan makan bersama sesuai dengan jadwal yang berlaku. 
d. Melakasanakan atau mengikuti acara-acara yang diadakan oleh pondok 
Pesantren. 
2. Pengertian Pondok Pesantren  
Pondok pesantren terdiri dari dua kata yaitu pondok dan pesantren. Menuut 
Manfed Ziemek, kata pondok berasal dari funduq (arab) yang berarti ruang tidur atau 
wisma sederhana, karena pondok memang merupakan tempat penampungan 
sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya.47 
Kehidupan di pesantren bukan saja sebagai citra kehidupan rohani akan tetapi 
sebagai tempat mengajarkan agama Islam, tempat mempraktekan Islam yang murni, 
tetapi juga peresmian tata pergaulan diantara para santri, mempraktekan hidup 
mandiri dalam mencukupi kubutuhan pangan, pakaian, kesehatan, keamanan, tolong 
menolong dalam kesusahan dan kebersamaan dalam suasana gembira.48 
 
 
 
 
47Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet, I; 
Jakarta: GemaInsani Press, 1977), h. 70.  
48Saifuddin Zuhri, Kebangkitan Umat Islam dan Peranan NU di Indonesia (Jakarta Bina 
Ilmu, 1989), h. 103. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A.   Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penpelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Kualitatif. Penelitian 
kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual yang menjadikan manusia sebagai 
instrumen, dan di sesuaikan dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan 
pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif.49 
Metode  kualitatif  ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskrpsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena sedalam 
dalamnya melalui pengumpulan data, penelitian inti tidak mengutamakan besarnya 
populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel bisa terbatas, jika data sudah 
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang di 
teliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Karena yang di tekankan adalah 
kualitas data.50  
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang di gunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian 
adalah sebagi instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 
 
 49Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3 
 50Rahmat Kriantaono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan  kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama, ( Jakarta: Kencana, 2009),h. 56-57. 
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analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.51 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengambarkan, meringkas 
berbagai kondisi atau keadaan sebagai situasi yang ada di Pesantren Nurul Jadid Bua 
yang menjadi objek penelitian, dan berupaya untuk menarik hal tersebut 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran, tentang 
kondisi, situasi atau fenomena tertentu.52  
2. Lokasi Penelitian  
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.53 
Penelitian ini akan di lakukan di Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua tepatnya 
di Desa Barowa Kabupaten Luwu. Adapun yang mendasari sehingga peneliti memilih 
tempat ini karena di Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua yang beroperasi baru 3 tahun 
lebih memiliki santri yang berjumlah 150 orang, dan memiliki 24 pendidik, peneliti 
menemukan beberapa santriwati yang memang butuh bimbingan secara spiritual 
(agama) yang pada akhirnya membuat mental para santri menjadi terganggu sehingga 
berdampak pada kenakalan yang sering terjadi di pondok pesantren, salah satu yang 
sering dilakukan adalah melanggar peraturan yang ada di Pesantren. 
 
 
 51Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabaeta, 2009), h. 1 
  52Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publick, dan Ilmu 
Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 68. 
53S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996),h. 43. 
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B.   Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam mengenalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu.  
Pendekatan peneliti biasanya disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak 
menutup kemungkinan peneliti menggunakan pendekatan multi disipliner, karena 
permasalahan yang akan dikaji dalam peniltian ini adalah bagaimana metode 
bimbingan agama terhadap pembinaan mental santri di pondok pesantren Nurul jadid 
Bua di Desa Barowa kabupaten Luwu. 
Berdasarkan pada masalah yang diteliti maka pada pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan Bimbingan  
Pendekatan bimbingan merupakan pendekatan yang diberikan kepada 
individu agar dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara 
optimal dengan jalan memahami diri, memahami lingkungan dan mengatsi hambatan, 
juga dalam pendekatan ini hanya membimbing klien untuk menunjukan jalan, 
memimpin, menuntun dan memberikan petunjuk dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya.54 
 
 
 
 
 
54H.M.Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bmbingan dan Penyuluhan Islam (Jakarta; Bulan 
bintang, 1977), h.20 
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2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa di peroleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu. 
Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang di asumsikan sebagai gejala-
gejala jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku manusia yang di 
hubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selajutnya di rumuskan tentang 
hukum-hukum kejiwaan manusia.55  
C. Sumber Data 
Untuk memperoleh data, penulis menggunkan dua sumber data, yaitu data 
primer dan sekunder. Berikut penjelasan diantara keduanya. 
1. Sumber Data Primer  
Menurut Saifuddin Azwar data primer adalah jenis data yang diperoleh 
langsung dari objek penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.56 
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu terdapat informan kunci 
diantaranya pembina santri sebanyak 3 orang dan santriwati sebanyak 5 orang. 
Kemudian adapun informan tambahan yaitu pimpinan Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Bua yang akan memberi informasi terkait dengan metode bimbingan agama terhadap 
pembinaan mental santri di pondok pesantren Nurul Jadid Bua Desa Barowa  
kabupaten Luwu. 
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
di peroleh dari luar objek penelitian.57  
 
55Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Malang Press, 
2008), h. 55.  
56Sifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yokyakarta; Pustaka Pelajar,1998), h.91. 
57Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet.24;Yokyakarta: Andi offsed, 1993), h 11. 
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Sumber data skunder dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Kajian Kepustakaan Konseptual 
Kajian ini merupakan kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang 
ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian dan 
internet. 
b. Kajian Kepustakaan 
Dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian yang 
terdahulu yang relevensinya dengan pembahasan penelitian, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku maupun majalah 
ilmiah. 
D.   Instrumen Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data, pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktifitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya.  
Data diperoleh di Pesantren Nurul Jadid Bua melalui penelitian, akan diolah 
menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian oleh karena itu dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk mendapatkan 
data yang cukup valid dan akurat.58 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
 
58Suharsimi Arikuanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi Refisi VI; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 68. 
33 
 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan (recorder) dan alat tulis menulis 
beberapa buku catatan dan pulpen. 
E.   Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
mengumpulkan data merupakan prosedur yang sangat menetukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Pengumpulan data harus dirancang dengan baik dan benar, jika tidak 
demikian bisa saja dalam mengumpulkan data, data yang diperoleh pun tidak sesuai 
atau tidak relevan dengan permasalahan yang mau di teliti. Data yang baik dalam 
suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya kebenarannya, tepat waktu, 
mencakup ruang yang luas serta dapat memberikan gamabaran yang jelas untuk 
menarik kesimpulan.59 
Dalam penelitian ini, peneliti berencana menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pecatatan yang sistematis terhadap 
gejala gejala yang diselidiki oleh peneliti tersebut.60 Obervasi menjadi salah satu 
teknik pengumpulan data akurat dan jelas apabila sesuai dengan tujuan penelitian. 
Observasi yang di maksud untuk mengumpulkan data dengan melihat langsung 
kelapangan terhadap objek yang di teliti.61 Dalam pelaksanaan observasi peneliti 
menggunakan alat bantu untuk memperlancar observasi berupa alat tulis atau buku 
 
59J. Suprapto, Metode,  Metode Riset “Aplikasinya dalam pemasaran”  (Jakarta: Lembaga 
Penerbit FEUI, 1998), h. 47. 
               60Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Cet. 8; Jakarta: PT, 
Bumi Aksar, 2007) 
61M. Ikbal Hasan, Pokok –Pokok Materi Statistik (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 17. 
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catatan sehingga seluruh data-data yang di peroleh dilapangan melalui observasi 
dapat langsung dicatatat. 
2. Wawancara   
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatakan keterangan-keterangan lisan melalui wawancara secara langsung 
dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si peneliti.62  
Wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 
(interview) yang mengajukan pertanyan dan terwawancara (klien) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan. 
Adapun wawancara yang akan di lakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan 
data yang diteliti dengan menyiapkan daftar pertanyaan sehingga memberikan 
kebebasan kepada informan. 
3. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen. Data-data yang terkumpul melaui dokumentasi 
cenderung merupakan data sekunder.63 Dokumen yang dimaksud disini ialah segala 
sesuatu yang berupa arsip yang berkaitan dengan pokok masalah yang mau diteliti. 
F. Metode Analisis Data 
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan, metode pengolahan dan analisis data yang 
digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan analisis data dalam penelitian 
 
62Mardalis , Metode Penelitian “Suatu Pendekatan Proposal” ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2008), h, 64. 
63Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial:, h.  69. 
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adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik pengolahan data yang bersifat 
nonstatistik. 
 Mile dan Huberman menggolongkan, ada tiga langkah pengolahan kualitatif, 
yakni: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan kegiatan menyusun data dalam bentuk narasi, 
matriks, atau tabel sehingga tersistematis dan logis. Penyajian data juga merupakan 
bagian dari pengambilan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan metode induktif 
dalam mengambil kesimpulan, artinya dimulai dari premis yang khusus di lapangan 
untuk mengambil kesimpulan yang bersifat umum yang berkaitan dengan obyek 
penelitian.64 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 
yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun 
hipotesis atau teori.  
 
64Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 16.  
36 
 
Sugiyono menyatakan bahwa penarikan kesimpulan dan verifikasi setiap 
kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya.65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
253.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua  
Latar belakang pendirian Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua di awali oleh 
pemikiran H. Andi Baso Bassale yang bercita-cita ingin membangun Pondok 
Pesantren di kampung halamanya sendiri untuk menyelamatkan generasi Islam. 
Karena beliau merasa prihatin melihat anak-anak yang ada di daerahnya masih sangat 
kurang mengerti tentang ajaran agama Islam. Karena menurut beliau, kelahiran 
generasi Islam akan sangat berperan tinggi dalam menjaga keberlangsungan agama 
ini. Kemudian muncullah ide-ide besar dari beliau untuk mendirikan sebuah lembaga 
pendidikan Islam yang unggul dan profesional, baik dari segi kualifikasi mutu 
lulusan, pelayanan maupun manajemen pengelolaanya. Sehingga di harapkan akan 
lahir lulusan-lulusan Pesantren yang berkualitas, ber ahklak mulia, mampu merespon 
perkembangan zaman dan berikmat kepada masyarakat.  
Keprihatinan dan cita-cita mulia tersebut menggerakan hati H.Andi Baso 
Bassale untuk berbuat sesuatu sebagai wujud kepedulian beliau terhadap generasi 
muda Islam yang ada di daerahnya, H. Andi Baso Bassale kemudian mewakafkan 
tanahnya untuk membangun lembaga pendidikan Islam pertama di Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu. Namun sebelum pembangunan Pondok Pesantren 
di kerjakan beliau H. Andi Baso Bassale wafat pada usia 67 tahun, kemudian cita-cita 
beliau berpindah tangan dan dilanjutkan oleh sang istri yang bernama Hj. Andi Sitti 
37 
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Nur. setelah bertukar pikiran dan berkonsultasi dengan anak-anaknya, para tokoh 
agama dan masyarakat sekitar, dan akhirnya sepakat untuk mendukung proses 
pembangunan Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua baik dari segi materi maupun fisik 
Setelah perundingan yang dilakukan dengan beberapa pihak yang terkait 
akhirnya dirintislah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua yang 
pada saat itu adalah lahan kosong yang di isi beberapa kuburan tua. Alhamdulillah 
dengan jerih payah para pendiri, pada tahun 2016 ini, Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Bua telah selesai pembangunannya, dan siap melaksanakan kgiatan belajar mengajar. 
Sejak berdirinya pesantren, dari tahun ke tahun Pondok Pesantren Nurul jadid 
Bua telah mengalami banyak kemajuan yang cukup signifikan baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas. Ketika hampir 4 tahun setelah berdiri, Pondok Pesantren Nurul 
jadid baru membuka pelayanan pendidikan tingkat Tsanawiyah (Mts) dan sementara 
membangun untuk membuat pendidikan tingkat Madrasah Aliyah (Ma).  
2. Letak Geografis Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua 
Desa Barowa terletak di daerah yang berdekatan dengan laut dan perusahaan 
kayu, yang kebanyakan masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan dan buruh pabrik. 
Di daerah inilah berdiri sebuah lembaga pendidikan Islam satu-satunya di Desa 
Barowa yang bernama Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua yang jaraknya sekitar  
kurang lebih 10 km dari Kota Palopo. Pondok Pesantren ini berdiri sejak 3 tahun 
yang lalu. Kecamatan Bua merupakan salah satu kecamatan dari 21 kecamatan yang 
ada di Kabupaten Luwu. 
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3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul jadid Bua  
a. Visi  
Membangun generasi yang bermartabat dan mampu menjawab tantangan zaman. 
b. Misi 
Menghasilkan lulusan yang berahlak mulia, berwawasan luas, mandiri, 
bertanggung jawab, mampu merespon perkembangan zaman dan berhikmat 
kepada masyarakat. 
4. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua   
Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang perlu adanya di sebuah 
sekolah. Tanpa hal tersebut sangat tidak memungkinkan kegiatan belajar mengajar 
dan pembinaan ahlak santri dapat terlaksana dengan baik. 
Fasilitas sekolah yang ada di Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua dapat 
dikategorikan cukup memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Berdasarkan dokumen yang di peroleh dari pihak Pondok Pesantren sebagi 
berikut. 
                                      Tabel IV. 1 
Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua 
 
No 
 
Ruangan/Bangunan 
Kondisi/ unit 
         Baik        Rusak  
          ringan 
Rusak  
         berat 
Jumlah  
1. 
 
Asrama Putri 
 
4 
 
0 
 
0 
 
       4      
2. 
 
Asrama Pembina  
 
7 
 
0 
 
0 
 
7 
3. 
 
Ruang Kelas/ Belajar 
 
5 
 
0 
 
0 
 
5 
4. 
 
Ruang Pimpinan/Kyai 
 
1 
 
0 
 
0 
 
1         
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5. 
 
Ruang guru 
 
1 
 
0 
 
0 
 
1 
6. 
 
Ruang tata usaha  
 
1 
 
0 
 
0 
 
1         
7. 
 
  Tempat beribadah 
 
1 
 
0 
 
0 
 
1 
8. 
 
 Klinik / Poskestren 
 
1 
 
0 
 
0 
 
1 
 9.  
 
  Koperasi/Unit Usaha 
 
1 
 
0 
 
0 
 
1 
10. 
 
  Perpustakaan 
 
1 
 
0 
 
0 
 
1 
11. 
 
   Gudang  
 
2 
 
0 
 
0 
 
2 
12. 
  
  K. Mandi/ Wc Santri 
 
9 
 
0 
 
0 
 
9 
Sumber: Arsip/Dokumen Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua, 30 April 2019 
5. Keadaan Pembina Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua 
Kelancaran proses pembinaan mental keagamaan santri, tentunya harus 
ditunjang oleh adanya pembina Pondok Pesantren yang merupakan pendidik 
sekaligus orang tua kedua santri di Pondok,  yang menyangkut aspek kehidupan serta 
memikul tanggung jawab moral yang kuat. 
Mengenai keadaan pembina Pondok Pesantren Nurul jadid Bua dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel IV. 2 
Nama- nama Pembina Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu. 
 
No 
 
 
Nama 
 
Jenis Kelamin 
1. H. Mu’aili, S.Sos L 
2. Widyawati Robihatun, S.sy P 
3. Muhammad Nazri L 
4. Husnuroyyan M, S.Ag L 
5. St. Halima P 
6. Sri Gita P 
7. Nur Mukmin P 
8. Tayyib Usman, S.Pd. I L 
9. Muhammad Nur, S. Si L 
10. Anwar L 
    Sumber: Arsip/Dokumen Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua, 30 April 2019 
6. Keadaan Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua Desa Barowa 
Kabupaten Luwu 
Peserta didik yang kehadirannya ingin memperoleh pengetahuan dan 
kemampuan tekhnologi serta keterampilan demi pengembangan bakatnya sangat 
menghendaki pendidikan yang memadai. Adapun jumlah santri Pondok Pesantren 
Nurul jadid Bua tahun pelajaran 2019-2020 adalah sebagai berikut : 
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                                               Tabel IV. 3 
Jumlah santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Barowa Kecamatan Bua 
Kabupaten Luwu. 
MTS Pondok 
Pesantren Nurul 
Jadid Bua  
 
Jumlah Santri 
 
Keterangan  
MTS Kelas I 
 
59 Santri 
 
Full 
MTS Kelas II 
 
38 Santri 
 
5 murid pindahan 
MTS Kelas III 
 
21 Santri 
      
2  murid pindahan 
 
Jumlah 
 
118 Santri  
 
Sumber: Arsip/Dokumen Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua, 30 April 2019 
7. Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu. 
Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua memilik kegitana sehari-hari yang 
terstruktur. Kegiatan santri dalam Pondok Pesantren Nurul jadid berdasarkan kurun 
waktu pelaksanaannya. 
Tabel IV.4 
Jadwal Kegiatan Para Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu. 
       No         Waktu             Kegiatan  
1 03.00 - 03.50 
 
Bangun dan Sholat Tahajjud 
2 
 
03.50 -  04.00 
 
Mandi dan bersiap siap 
3 
 
04.00 – 05.30 
 
Salat Subuh dan Mengaji 
4 
 
05.30 – 06.20 
 
Membersihkan dan Sarapan 
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5 
 
06.20 – 06.50 
 
Salat Dhuha Berjamaah 
6 
 
06.50 – 09.00 
 
Muhadasah dan 
Kepesantrenan 
7 
 
09.00 – 10.00 
 
Istirahat 
8 
 
10.00 – 11.59 
 
Kepesantrenan 
 
9 
 
11.59 – 12.30 
 
salat Dzuhur Berjamaah 
 
10 
 
12.30 – 15.00 
 
Makan Siang dan Tidur siang 
 
11 
 
15.00 -15.20 
 
Salat Ashar Berjamaah 
12 
 
15.20 -16.00 
 
Belajar Formal  
13 
 
18.00 - 19.20 
 
Salat magrib dan 
Kepesantrenan 
14 
 
19.20 - 20.00 
 
Salat Isya dan Makan 
15 
 
20.00 -  21.00 
 
Kepesantren 
16 
 
21.00 – 03.00 
 
Istirahat  
Sumber: Arsip/Dokumen Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua, 30 April 2019 
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B. Bentuk-Bentuk Pembinaan Mental Bagi santri Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Desa Browa Kecamatan Bua Kabupten Luwu. 
Dalam membentuk mental santri yang sehat, perlu adanya pendidikan 
karakter, karena di dalam mengembangkan nilai-nilai ahlak, budi pekerti, serta 
tanggung jawab merupakan bentuk upaya yang diberikan sepenuhnya untuk 
membentuk mental yang sehat bagi santri itu sendiri, seperti membentuk kepribadian 
yang mandiri, dan keterampilan dalam bersosial. Hampir semua pendidikan di setiap 
sekolah mengajarkan dan memberikan pembinaan dalam rangka pembentukan mental 
yang sehat bagi para santrinya, serta berusaha memperbaiki apa yang kurang dan 
mengurangi apa yang berlebihan dalam hal pengembangan keterampilan hidup di 
dalam lingkungan Pondok. 
Berkaitan dengan pembinaan mental yang dilakukan, tentunya peran seorang 
pembina pondok/guru merupakan suatu kesatuan yang tidak bisa di pisahkan antara 
pembina dan orang yang akan dibina, oleh karenanya pembina pondok mempunyai 
kewajiban yang penting untuk mengajarkan hal-hal yang baik terutama dalam hal 
keagamaan, yang akan berdampak pada kehidupan sehari-hari baik di dalam 
lingkongan Pondok Pesantren maupun di Luar lingkungan Pesantren, sehingga para 
santri mampu menjadi contoh yang baik bagi keluarganya maupun di masyarakat. 
Menyikapi berbagai persoalan-persoalan yang terjadi pada generasi muda kita 
khususnya para pelajar, sehimgga terhindar dari bentuk penyimpangan moral yang 
tidak baik, maka Pondok Pesantren Nurul Jadid yang merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang ada di Kabupaten Luwu, telah menerapkan berbagai bentuk- bentuk 
atau cara pembinaan mental keagamaan yang cocok terhadap santrinya. Adapun 
bentuk-bentuk pembinaan mental keagamaan yang dilakukan Pondok Pesantren 
Nurul Jadid, baik internal maupun eksternalnya sebagai berikut: 
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1. Melalui Hafalan Alquran 
Menghafal Alquran adalah suatu proses mengulang-ngulang bacaan alquran 
baik dengan cara membaca maupun dengan cara mendengar sehingga bacaan tersebut 
dapat melekat pada ingatan dan dapat diucapkan atau diulang kembali tanpa melihat 
alquran. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ummi Widyawati Robihatun selaku 
pembina Pondok Pesantren Nurul Jadid. Orang yang menghafal Alquran akan 
memperoleh keistimewaan yang sangat luar biasa, yaitu lisannya tidak pernah kering 
dan pikirannya tidak pernah kosong karena mereka sering membaca dan mengulang-
ulang Alquran. Mengingat Alquran juga mempunyai pengaruh sebagi obat bagi 
penenang jiwa. Sehingga secara otomatis jiwanya akan selalu merasa tentram dan 
tenang. 66 
Allah swt. berfirman dalam QS Al-Isra/17:82 
ãΑÍi”t∴çΡuρ z ÏΒ Èβ#uö à)ø9 $# $tΒ uθ èδ Ö !$ xÏ© ×πuΗ÷q u‘ uρ tÏΖÏΒ ÷σßϑù=Ïj9   Ÿω uρ ß‰ƒÌ“ tƒ tÏϑÎ=≈ ©à9 $# āωÎ) #Y‘$ |¡ yz  
Terjemahnya: 
Dan Kami Turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penawar dan rahmat  
bagi orang-orang yang beriman dan Alquran itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang dzalim selain kerugian. 67 
Menghafal Alquran adalah salah satu cara untuk memelihara kemurnian 
alquran oleh karena itu, beruntunglah bagi orang-orang yang dapat menjaga alquran 
dengan cara menghafalkannya, namun demikian menghafal Alquran bukanlah suatu 
perkara yang mudah namun bukan pula sesuatu yang tidak mungkin.   
 
66Widyawati Robihatun (58 tahun), Pembina, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid 
Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 1 Mei 2019. 
67Kementerian Agama RI, Alqur’an  dan Terjemahnya, h. 437. 
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Seperti yang dikatakatan oleh salah seorang santriwati yang bernama Arinsia 
Fatwa  Awal masuk di Pondok Pesantren Nurul jadid ini saya sudah bertekad untuk 
mengahafal Alquran dengan maksud dan tujuan untuk membanggakan kedua orang 
tua saya baik di dunia maupun di akhirat nanti, awal-awalnya memang sulit untuk 
bisa menghapalkan 1 lembar Alquran perhari, tapi alhamdulillah dengan dukungan 
kedua orang tua, pembina serta rajin mengulang-ulang bacaan  alhamdulillah selama 
hampir 3 tahun di Pondok hafalan saya sudah sampai 5 juz dan insha Allah akan saya 
lanjutkan sampai khatam Alquran68 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa 
setiap hari para santri diwajibkan untuk mengikuti kepesantrenan untuk kelas hafal 
alquran yang dilakukan setiap hari ba’da isya dan subuh, hal ini dilakukan agar para 
santri kuat dalam hafalannya dan mudah dalam mengingat-ingat bacaan yang sudah 
mereka hafal sebelumnya. 
2. Melalui Salat Berjamaah 
Dengan rajin mengkuti salat berjamaah seorang santri akan dapat menjaga diri 
dari perbuatan yang jelek atau jahat. 
Allah swt berfirman dalam QS Al-Ankabut/ 29 :45 
ÉΟÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# ( āχÎ) nο4θ n=¢Á9 $# 4‘sS÷Ζs? Ç∅tã Ï !$ t± ósxø9 $# Ìs3Ζßϑø9 $#uρ    
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
munkar.69 
 
68Arinsia Fatwa (15 tahun), Santri, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 4 Mei 2019 
69Kementerian Agama RI, Alquran  dan Terjemahnya, h. 635. 
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Bagi seseorang yang telah melakukan salat berjamaah dengan khusuk akan 
menumbuhkan perilaku keberagamaan yang baik, baik hubungan dengan Allah swt, 
maupun hubungan dengan sesama manusia. Pondok Pesantren mempunyai peranan 
yang sangat besar terhadap pembentukan moral santrinya salah satunya adalah 
dengan membiasakan para santri  untuk salat berjamaah, dengan ini santri dengan 
sendirinya akan terlatih untuk senantiasa selalu mengingat Allah swt sehingga 
ketaqwaannya akan meningkat dengan begitu perilaku para santri pun akan menjadi 
lebih baik. 
Senada yang dikatakan oleh Adira Made selaku Pembina Pondok Pesantren 
Nurul Jadid. Salat berjamaah adalah termasuk yang diwajibkan, yaitu berjamaah 
shalat fardhu ditambah shalat malam. Dari masing-masing kegiatan ada absensinya 
dan sangsi-sangsi bagi yang melanggarnya contohnya sekali meninggalkan shalat 
berjamaah dendanya ialah salat sendiri di lapangan Pesantren.70 
Ketika seseorang menghayati setiap makna dan gerakan salat dengan ikhlas 
dan khusuk maka akan memberikan ketenangan dan kenyaman atas kegelisahan serta 
kecemasan yang di alami. Seperti dalam QS Ar-rad/ 13:28  
tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ#u ’ È⌡uΚ ôÜ s?uρ Οßγ ç/θ è=è% Ìø.É‹ Î/ «!$# 3 Ÿω r& Ì ò2É‹Î/ «!$# ’ È⌡yϑôÜ s? Ü>θ è=à)ø9 $#     
Terjemahnya 
 
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.71 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa pada 
saat  adzan di kumandangkan para santri otomatis akan menghentikan segala aktivitas 
 
70Adira Made Ali (42 tahun), pembina, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 1 Mei 2019. 
71Kementerian Agama RI, Alqur’an  dan Terjemahnya, h. 373. 
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yang mereka lakukan, dan segara mengambil air wudhu dan berbondong-bondong 
para santri melangkah ke masjid untuk melaksanakan salat secara berjamaah.  
3. Melalui Puasa Sunnah Senin-Kamis 
Pelaksanaan Puasa Sunnah senin kamis merupakan rutinitas bagi para santri 
Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua, dalam pelaksanaanya supaya santri rutin 
melaksanakan amalan sunnah puasa senin kamis ada peraturan atau anjuran dari 
pihak Pondok Pesantren  yang mewajibkan bahwa seluruh santri harus berpuasa pada 
hari senin dan kamis kecuali yang sedang berhalangan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sri Gita selaku Pembina Pondok Pesantren 
Nurul Jadid bahwa Puasa sunnah merupakan amalan rutin yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw, mengingat pada hari senin dan kamis merupakan hari dimana Allah 
mengampuni setiap umat muslim, oleh karena itu rasulullah melakukan puasa sunnah 
senin kamis, hal itulah yng kami terapkan kepada semua santri disini bahwa dengan 
rajin melakukan puasa sunnah senin kamis dapat meningkatkan perilaku budaya yang 
religius santri merupakn cara yang tepat untuk mengarahkan santri mengikuti kepada 
sunnah-sunnah yang akan bermanfaat untuk dirinya72. 
Dengan pelaksanaan pembinaan melalui puasa senin Kamis dapat menjadi 
suatu pengikat santri agar mampu menahan gejolak jiwa yang akan membawanya 
kepada suatu perbuatan yang tidak terpuji, saat berpuasa para santri mampu 
mengontrol diri mereka agar tidak melakukan hal-hal yang tidak baik. 
Senada dengan yang dikatakan oleh salah seorang santriwati yang bernama 
Andi Adinda “Pertama puasa sunnah di pesantren saya sangat paksakan 
sehingga amal dan berkahnya saya tidak rasakan, hanya menahan lapar dan 
haus saja, tapi ketika sudah minggu ke tiga di Pesantren saya mulai terbiasa dan 
ikhlas untuk menjalankan ibadah Puasa Sunnah, banyak perubahan yang saya 
 
72Sri Gita (35 Tahun), Pembina, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua, 1 Mei  
2019 
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rasakan ketika menjalan puasa sunaah dengan ikhlas. Saya semakin rajin untuk 
mengaji, dzikir dan melakukan hal-hal baik lainnya.73 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa 
pelaksanaan puasa sunnah senin-kamis di Pondok Pesantren Nurul Jadid sudah 
terlaksana dengan maksimal, peneliti melihat hampir semua santri melaksanakan 
puasa sunnah senin-kamis tanpa paksaan lagi.  
4. Latihan Muhadharah ( Pidato) 
Kata Muhadharah sendiri di ambil dari bahasa Arab, yang artinya  
penyampaian materi atau pidato. Muhadharah adalah bentuk konkret pembelajaran 
Pondok Pesantren Nurul jadid dalam melatih kemampuan orasi dan Public Speaking  
para santrinya, metode ini termasuk cara dalam melakukan pembinaan mental 
terhadap santri Nurul Jadid dimana pada waktu muhadhrah digunakan untuk 
menyampaikan materi- materi yang baik dan membuat santri lebih menjadi pribadi 
yang percaya diri. Senada dengan yang dikatakan oleh santriwati yang bernama 
Namirah “Kegiatan Muhadharah ini sangat membantu para santri untuk lebih percaya 
diri agar bisa tampil dan memberanikan diri dalam menyalurkan bakat yang kami 
miliki di hadapan utadzh dan santri lainnya’.74 
Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti menunjukan bahwa 
kegiatan Muhadharah ini merupakan salah satu yang paling efektif dalam pembinaan 
mental santri sehingga para santri lebih memiliki keberanian untuk tampil di tempat 
umum dan lebih memahami ajaran agamanya dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Adapaun kegiatan ini dilakukan setiap malam senin ba’da isya.  
 
73Andi. Adinda (15 Tahun), Santri Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua,10  Mei  
2019  
74Namirah. A  (15 Tahun),  Santri, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua, 10 Mei  
2019 
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5. Melalui Pembiasaan tata tertib   
Pembiasaan merupakan salah satu cara yang sangat efektif terutama dalam 
pembinaan mental terhadap santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua. Para santri 
dilibatkan dengan cara melakukan latihan terhadap aturan-aturan yang ada di Pondok 
kemudian para santri dibiasakan untuk melakukannya. Pembiasaan itu dilakukan pada 
aspek yang berhubungan dengan Allah swt misalnya bagaimana menjaga hubungan 
baik dengan Allah swt.  
Seperti yang di katakan oleh Nur Mukmin selaku pembina Pondok Pesantren 
Nurul Jadid Bua bahwa Pembiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya 
tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja yang kadang kala tanpa 
dipikirkan. Pembiasaan adalah hal yang sangat penting untuk menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang pada awal kedatangan santri di Pondok seperti sholat lima 
waktu berjamaah di masjid, berpuasa dan kebiasaan baik lainnya.75 
Dengan upaya pembiasaan, sangat membantu perkembangan jiwa para santri 
dan pembinaan yang dilakukan sejak dini akan memiliki pengaruh yang sangat kuat 
terhadap perilaku para santri untuk masa yang akan datang, sehingga mereka akan 
terhindar dari berbagai bentuk pelanggaran atau penyimpangan terhadap nilai-nilai 
ajaran agama. 
Senada dengan perkataan salah seorang santriwati yang bernama Arinsia Fatwa 
“Pada awal masuknya di Pondok, saya  merasa tata tertib yang ada di Pesantren 
sangat ketat  dan membuat saya merasa tidak betah tinggal di pondok, apalagi 
kalau seperti hari biasanya belajar dari subuh sampai sampai malam  tapi 
alhamdulillah karena sudah hampir tiga tahun disini ya jadi mulai terbiasa, dan 
saya jadi lebih paham bahwa tata tertib yang di berikan oleh Pondok kepada 
para santrinya merupakan suatu bentuk kebaikan untuk melihat para santrinya 
 
75Nur Mukmin (25 tahun), Pembina, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 3 Mei 2019. 
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menjadi manusia yang lebih dekat dengan tuhannya, dan akan berdampak baik 
pada diri kami sendiri”.76   
6. Pemberian Reward and Punishment ( Penghargaan dan Hukuman) 
Hasil wawancara dengan salah satu pembina Pondok Pesantren yang bernama 
Widyawati Robihatun mengatakan  bahwa. Setiap tahunnyaPondok  Pesantren Nurul 
Jadid Bua selalu melaksanakan lomba yang dilakukan ketika Porseni yang di isi 
dengan berbagai kegiatan dengan lomba mulai dari baca kitab, hafalan, dan cerdas 
cermat . dari seitap santri yang memenangkan perlombaaan maka akan diberikan 
hadiah,. Dari adanya berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus osis 
mempunyai tujuan untuk mencapai hal yaitu dalam hal keberanian mentalnya. 
Sehungga santri yang memenangkan lomba akan mendapatkan hadiah sebagi 
apresiasi dari kegiatan yang dilakukan.77 
Dalam membentuk mental pada santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua 
membuat peraturan-peraturan yaitu: larangan mencuri, membawa novel cinta, 
membawa barang elektronic, melihat tv kecuali malm ahad, makan dan minum 
sambil berdiri, keluar area pondok tanpa minta izin, dan lain sebaginya, adapun 
konsekunsi dari setiap aturan yang dilanggar melalui beberapa tahap diantaranya   
a. Teguran, disini santri yang senior harus memberikan contoh kepada santri yang 
baru tentang tata tertib yang ada di pondok serta kegiatan-kegiatan pondok yang 
harus di patuhi, seandainya santri masih saja melanggar, maka santri diberikan 
teguran oleh pembina.78 
 
76Arinsia Fatwa, (15 tahun), Santri, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Baro 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu  10 Mei 2019  
77Widyawati Robihatun (58 tahun), Pembina, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid 
Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 1 Mei 2019. 
78Sri Gita (30 tahun), Pembina, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 7 Mei 2019.  
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b. Hukuman, sesuai dengan pernyataan St Halimah apabila santri setelah diberikan 
teguran beberapa kali kemudian masih saja melanggar tata tertib yang ada di 
Pondok Pesantren maka santri akan di berikan hukuman seperti mengaji 1- 2 juz, 
sholat 100 rakaat dan membersihkan lingkungan Pesantren.79 
Seperti yang dikatakan oleh salah seorang santri yang bernama Iin Herawati 
“saya pernah melanggar peraturan, terlambat sholat berjmaah dua kali kak. 
waktu sholat dzuhur, awalnya saya masih diberi teguran oleh pembina, namun 
pada pelanggaran kedua kali ini saya langsung diberikan hukuman. Ketika itu 
saya dihukum disuruh sholat sendiri di lapangan, setelah itu saya kapok dan 
tidak mau mengulanginya lagi.80 
c. Panggilan orang tua, maksudnya apabila santri masih saja melanggar maka santri 
tersebut akan di panggil secara individu oleh Osis untuk menghadap kepada 
pembina, dan kalau pembina tidak bisa menangani maka akan di serahkan 
kepada pimpinan dan akan memanggil ke dua orang tuanya dan akan di ajak 
untuk musyawarah tentang anak tersebut.81 
d. Mengeluarkan, pertama-tama para pembina akan menggunakan strategi yang 
pertama kalaupun dengan cara pertama tidak berhasil maka akan di gunakan cara 
yang kedua, dan kalaupun cara kedua belum juga bisa maka akan menggunakan 
cara yang ketiga dan kalu tidak bisa juga akan menggunakan cara yang terakhir 
yaitu santri akan di pulangkan kepada orang tuanya ini solusi terakhir yang akan 
di tempuh pondok adalah mengeluarkan santri dari pondok secara terhormat.82 
 
79St. Halimah (25 tahun), Pembina, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 28 April 2019. 
80Iin Herawati(15 tahun), Santri, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 10 Mei 2019. 
81Nur Mukmin(25 tahun), Pembina, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 3 Mei 2019.  
82Hj.Bukhari(65 tahun), Direktur, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 3 Mei 2019. 
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Hukuman yang diterapkan pada semua santri ini memiliki tujuan agar semua 
santri lebih memiliki tanggung jawab dan tidak meremehkan peraturan. Dengan hal 
seperti ini diharapkan santri dapat mengambil pelajaran positif dari hukuman tersebut 
agar lebih disiplin dalam kehidupan yang asedang berlangsung dan yang akan datang 
selanjutnya.  
7. Pemberian Nasehat 
Nasehat merupakan salah satu langkah dalm pembinaan mental santri di 
Pondok Pesantren. Ketika terlihat ada yang kurang baik maka pembina otomatis 
menasehati santri tersebut. Nasehat adalah penjelasan tentang kebenaran dan 
kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasehati agar tidak berbuat 
yang menyimpang lagi. 
Sebagaimana yang diungkapkan Hj. Bukhari selaku direktur Pondok 
Pesantren Nurul Jadid. Ketika ada santri yang berbuat tidak sesuai dengan peraturan 
yang sudah di tetapkan oleh Pondok, maka otomatis akan kami panggil baik-baik 
kemudian menasehati dengan cara yang bijak, agar tidak menimbulkan dampak bagi 
santri yang di nasehati tersebut, karena manusia yang berakal ialah manusia yang 
suka menerima dan meminta nasehat, tapi apabila santri itu melakukan kembali 
kesalahannya maka akan di tindak lanjuti seperti memberikan hukuman yang sepadan 
dengan apa yang santri itu lakukan.83 
Upaya pemberian nasehat sangat berpengaruh terhadap mental santri, nasehat 
kepada santri yang di sampaikan dengan penuh kesabaran, dan di sesuaikan dengan 
situasi dan kondisi santri akan mudah di dengarkan oleh santri, di banding yang 
 
83Adira Made (42 tahun), Pembina, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 7 Mei 2019. 
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langsung membenatak dan memarahi santri, yang akan membuat mental santri itu 
sendiri menjadi tidak sehat di karenakan tekanan yang di dapatkan. 
8. Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan salah satu wadah dalam membina santri 
agar berperilaku baik, serta tempat menyalurkan segala kreativitas dan potensi yang 
ada pada diri para santri sehingga mereka mampu memiliki potensi agar terhindar 
dari segala hal-hal yang bersifat negatif. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu 
pembina Pondok Pesantren Widyawati bahwa: 
Kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Bua ini bertujuan untuk mengembangkan bakat yang ada pada diri setiap santri, agar 
bisa melakukan hal-hal yang bermanfaat dan menghasilkan suatu kreativitas. Dalam 
kegiatan ekstrakulikuler juga di selipkan pembinaan mental terhadap santri yang 
masih kurang percaya diri terhadap dirinya sendiri, oleh karena itu, kegiatan 
ekstrakulikuler ini sangat membantu para santri untuk dapat tau tentang potensi yang 
ada pada dirinya sendiri.84  
Seperti yang dikatakan oleh salah seorang santriwati yang bernama Darmawati 
”Dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler di Pesantren, saya lebih menjadi 
percaya diri dan bisa mengembangkan bakat saya, kebetulan saya mengikuti 
dua kegiatan ekstrakulikuler yaitu memanah dan kaligrafi.85 
Adapun beberapa kegitan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Nurul jadid 
di Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, kegiatan ini rutin dilakukan setiap 
minggu ataupun bulanan, antara lain: 
 
84Widyawati Robihatun (58 tahun), Pembina, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid 
Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 1 Mei 2019. 
85Darmawati (16 tahun), Santri, Wawancara ,di Pondok Pesantren Nurul jadid Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 9 Mei 2019.  
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a. Memanah merupakan kegiatan yang rutin diadakan setiap dua kali dalam sebulan 
yakni pada hari jumat, yang mana kegiatan ini di ikuti oleh para santri yang 
memang memiliki minat untuk memanah, adapun mentornya sendiri di 
datangkan langsung dari pulau jawa. Adapun bebrapa manfaat memanah untuk 
kesehatan mental ialah, sebagai obat stres, dan sebagai cara untuk melatih 
kesabaran. 
b. Porseni santri merupakan kegiatan yang dilakukan setiap akhir semester, adapun 
beberapa bidang yang di perlombakan dalam porseni terbagi menjadi dua bagian 
yaitu: 
1) Bidang keagamaan dan seni yaitu : ceramah, tadarrus, baca kitab, hodrah/ 
kasidah modren, kaligrafi dan menari. 
2) Bidang olahraga yaitu : bulu tangkis, tennis meja, dan senam.   
c. Pelatihan LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan), merupaakan kegitan yang 
dilaksanan oleh para santri dan pengurus OSIS. 
d. Menyulam, kegiatan ini dilaksanakan pada hari libur seperti hari ahad. 
e. Menari, kegiatan ini merupakan salah satu yan paling banyak di minati oleh para 
santri, kegiatan ini dilaksanakan pada sore jumat dan ahad 
f. Cooking class atau kelas memasak, kegiatan ini dilakukan setelah sholat ashar 
pada sore jumat. 
g. Bimbingan tilawah, kegiatan ini dilaksanakan setelah sholat magrib setiap hari 
senin dan ahad. 
h. Kaligrafi, kegiatan ini dilaksankan setelah sholat ashar setiap hari jumat, di 
pelataran masjid Pondok. 
Senada dengan yang dikatakan St halimah selaku pembina Pondok Pesantren 
Nurul Jadid Melalui kegiatan-kegiatan ini kami harap dapat membantu para santri 
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kami untuk mampu meyalurkan bakat dan kemampuan yang ada di dalam diri 
mereka, sehingga potensi-potensi yang dimilik oleh para santri dapat tersalurkan 
kearah  yang lebih baik, dalam artian dapat memberikan nilai-nilai positif baik bagi 
santri itu sendiri maupun kepada lingkungan masyarakat.86 
Masih banyak lagi kegiatan-kegiatan yang cukup membantu dalam proses 
pembinaan mental di lingkungan pondok, seperti melakukan kunjungan-kunjungan ke 
tempat sejarah Islam serta membuat bazar murah santri. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Pembinaan Mental Santri 
Pondok Pesantren Nurul Jadid di Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten 
Luwu. 
1. Faktor Pendukung dalam Proses Pembinaan Mental Santri  
a. Sistem dan kerja sama yang baik di internal lembaga 
Faktor pendukung dalam proses pembinaan mental santri adalah adanya 
kesatuan visi dan misi dari para pembina dan kerja sama yang baik. Sehingga 
program yang dijalankan mengarah kepada pencapaian yang di inginkan, serta 
komponen merasa turut bertanggung jawab dalam menyukseskannya. 
Sebagaimana yang ungkpakan Adira Made selaku Pembina mengatakan 
bahwa kerja sama yang baik antara para pembina dan para lembaga Pondok Pesantren 
Nurul jadid dalam melakukan pembinaan mental terhadap para santri-santrinya 
tampak jelas dalam kegiatan dan aktivas keseharian yang dilakukan oleh para 
 
86St Halimah (25 tahun), Pembina, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 28 April 2019. 
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pembina pondok, yang selalu menampilkan kepedulian dan tanggung jawab yang 
tinggi terhadap segala perilaku-perilaku yang di lakukan oleh para santrinya.87  
b. Keadaan fasilitas Pesantren  
Adapun faktor lain yang mendukung dalam proses pembinaan mental santri 
ialah keadaan fasilitas yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Nurul jadid, karena tanpa 
adanya fasilitas yang menunjang proses dalam pembinaan mental santri tidak akan 
bisa berjalan dengan baik 
Sesuai dengan penyampaian St. Halimah bahwa adanya fasilitas merupakan 
faktor pendukung berhasilnya proses pembelajaran dikarenakan adanya gedung dan 
ruangan kelas untuk di gunakan dalam kegiatan mengajar santri.88 
c. Kerja sama Pondok Pesantren dengan orang tua santri 
Melakukan kerja sama yang baik antara pihak Pondok Pesantren dengan 
orang tua santri dalam mengoptimalkan pembinaan mental santri tentu sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pembinaan mental yang dilakukan di Pondok 
Pesantren. 
Salah satu agenda yang selalu dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren ialah 
pertemuan dengan orang tua santri, pertemuan ini menjadi ajang untuk menemptakan 
orang tua sebagai bagian penting dari pembinaan mental tersebut. Program ini 
dijalankan di Pesamtren secara berkesinambungan dan terarah kepada tujuan yang 
sama dengan pembinaan yang dilakukan oleh orang tua di rumah. Namun ketika 
santri tinggal di asrama, pelaksanaan pembinaan yang dilakuna di asrama ini akan 
 
87Hj. Bukhari (65 tahun), Direktur, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 5 Mei 2019. 
88St Halimah (25 tahun), pembina, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 29 April 2019.  
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berjalan sistematis dan terprogram melalui berbagai kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat.89 
2. Faktor penghambat dalam pembinaan mental santri Pondok Pesantren 
Nurul jadid. 
a. Kurangnya pemahaman orang tua/ wali santri terhadap visi dan misi Pondok. 
Masih adanya segelintir orang tua santri yang kurang memahaami visi dan 
misi Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu 
yang sungguh-sungguh ingin membantu para orang tua santri mendidik anaknya 
kelak agar menjadi generasi genarasi yang bertanggung jawab mampu merespon 
zaman dan berhikmat kepada masyarakat. 
Sesuai dengan penyampaian Adira Made Ali bahwa dengan pendekatan dan 
strategi pendidikannya di harapkan sehingga para orang tua/wali santri 
mempercayakan sepenuhnya dengan ikhlas kepada Pondok untuk membina anak 
mereka menjadi orang yang berguna bagi negara dan agamanya .90 
Berdasarkan wawancara dengan salah seorang santri yang bernama Lina 
‘Pernah ada kasus kak yang terjadi antara santri baru dan Osis, saat itu santri 
baru yang baru 2 minggu tinggal di Pesantren membawa baju yang berlebihan, 
kebetulan di Pesantren hanya mewajibkan santri untuk membawa 5 pakaian 
untuk sehari-hari dan 5 pakaian dalam, kemudian kami sebagai pengurus osis 
disini menertibkan santri baru tersebut dan mengambil beberapa pakaiannnya, 
esoknya orang tuanya datang marah-marah dan tidak terimah kami mengambil 
baju anaknya, akhirnya santri baru itu dibawa pulang lagi oleh orang tuanya dan 
tidak kembali sampai sekarang.91 
 
89Sri Gita (30 tahun), pembina, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 7 Mei 2019. 
90Adira Made Ali (42 tahun), pembina, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 1 Mei 2019. 
91Sarlan Faulina (15 tahun), Santri, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 9 Mei 2019 
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Berdasarkan informan dari beberapa santri mengatakan bahwa masih ada 
orang tua yang turut ikut campur terhadap pembinaan anak-anaknya terutama yang 
berhubungan dengan masalah santri dengan temannya.92 Sangat di pahami bahwa 
peran orang tua memiliki hubungan emosionl yang tinggi pada anak-anak mereka, 
orang tua yang secara emosional menanggapi keluhan anaknya dan menuruti apa 
yang dikatakan anaknya tanpa memahami lebih dahulu persoalan yang sebenarnya. 
Persoalan anakanya yang mengeluh, kadang ditanggapi berlebihan oleh orang tuanya, 
sehingga ada kasus yang terjadi anak di tarik pulang hanya karena masalah sepele. 
b. Keadaan Pengawas yang masih kurang  
Di Pondok Pesantren Nurul Jadid masih sangat terbatas pengawas, jumlah 
pengawas santriwati hanya 2 orang dari sekian banyak santri yang mondok. Menurut 
Widyawati Robihatun hanya ada dua orang satpam yang bergantian untuk menjaga 
dan mengawas para santri, akan tetapi para santri masih sedikit agak bebas untuk 
keluar masuk pesantren tanpa minta izin kepada pembina maupun satpam.93 
c. Pergaulan santri dengan lingkungan luar  
Kehidupan sehari-hari di pondok Pesantren Nurul Jadid, para santri telah 
diajarkan banyak hal tentang Islam dan aturan-aturannya yang harus dijalankan, 
namun pergaulan yang santri dapatkan di luar pesantren juga sangat berpengaruh 
terhadap pembentukan mental keagamaan santri yang seringkali mengarah kepada 
hal-hal yang negatif 
Memang sudah di sediakan koperasi untuk para santri berbelanja 
kebutuhannya disana, akan tetapi banyak yang santri butuhkan tidak di jual di 
 
92St. Halimah (25 tahun), pembina, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 7 Mei 2019. 
93Adira Made Ali (42 tahun), pembina, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa 
Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 1 Mei 2019.  
60 
 
koperasi Pondok, dan menyebabkan para santri seringkali keluar pondok untuk 
berbelanja. 
Seperti yang dikatakan salah seorang santri yang bernama Darmawati 
Memang koperasi sudah ada di Pondok, tapi kebanyakan yang kami butuhkan 
sering tidak ada di koperasi kak, itulah sebabnya kami sering keluar pondok 
secara diam-diam ketika satpam sedang istirahat, dan juga barang-barang yang 
dijual di koperasi Pesantren agak sedikit mahal di banding penjual yang ada di 
luar Pesantren.94 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan 
ada beberapa santri yang memang masih sering keluar masuk Pondok tanpa izin dari 
pembina maupun satpam Pesantren, akan tetapi jika ada yang kedapatan oleh pihak 
Pondok, akan diberi hukuman yaitu lari keliling lapangan 10x tanpa alas kaki. Hal ini 
dilakukan agar para santri merasa kapok dan tidak mengulangi lagi perbuatannya 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94Darmawati (16 tahun), Santri, Wawancara, di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Barowa 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 9 Mei 2019.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan dalam penulisan skripsi ini, maka 
peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Bentuk-bentuk pembinaan mental santri Pondok Pesantren Nurul Jadid di 
Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten Luwu sebagai berikut: 
pembinaan melaului Hafalan Alquran, Shalat berjamaah, Puasa sunnah Senin-
Kamis, Latihan Muhadharah (ceramah),pemberian Reward dan Punishmant 
Pemberian  nasehat, dan melalui kegiatan ekstrakulikuler. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan mental santri 
Pondok Pesantren Nurul jadid di Desa Barowa Kecamatan Bua Kabupaten 
Luwu. Faktor pendukung yaitu: adanya kerja sama antara pihak Pondok 
dengan orang tua santri, Sistem dan kerja sama yang baik di internal lembaga, 
dan keadaan fasilitas pesantren yang sudah baik, adapun faktor 
penghambatnya yaitu Kurangnya pemahaman orang tua santri terhadap visi 
dan misi Pondok Pesantren, pergaulan santri dengan lingkungan luar, serta 
keadaan pengawas yang masih kurang. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada pihak Pondok Pesantren untuk selalu memberikan 
reward dan punishment pada santri minimal satu minggu sekali atau satu 
bulan sekali. Karena santri yang mendapatkan reward akan merasa 
termotivasi untuk mempertahankan hal baik yang ia dapatakan, sedangkan 
untuk yang tidak mendapatkan boleh jadi sebaga pemberian motivasi untuk 
dirinya juga agar mampu mendapatkan posisi yang dia inginkan. 
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2. Diharapkan kepada Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua agar lebih 
bisa memilah milah hukuman yang akan diberikan kepada santrinya, ada 
baiknya hukuman yang mendidik untuk para santrinya, bukan hanya 
menyakiti fisik saja akan tetapi dapat menjadi sebuah pelajaran yang baik 
yang dapat membuat mental para santri ikut membaik.  
3. Diharapkan kepada Santri Pondok Pesantren Nurul jadid Bua untuk belajar 
dengan giat dan sungguh-sungguh, agar kelak dapat menjadi pemimpin yang 
mampu merespon perkembangan zaman dan berhikmat kepada masyarakat. 
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